BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan :

Pertama, fraksi n-heksan, etil asetat dan air dari ekstrak etanolik herba
legetan memiliki aktivitas sebagai antijamur terhadap jamur Candida albicans
ATCC 10231.

Kedua, fraksi n-heksan, etil asetat dan air dari ekstrak etanolik herba
legetan yang memiliki kemampuan antijamur terbaik dalam memberikan aktivitas
terhadap Candida albicans adalah fraksi etil asetat.

Ketiga, fraksi teraktif ekstrak etanolik herba legetan memberikan
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) terhadap Candida albicans pada

konsentrasi 25%.

B. Saran

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang isolasi senyawa
aktif dari fraksi etil asetat herba legetan terhadap jamur-jamur patogen lainnya.

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk membuat sediaan
yang dapat bermanfaat bagi masyarakat misalnya, dibuat dalam sediaan obat

kumur.
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Lampiran 1. Hasil Determinasi Herba Legetan
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UPT- LABORATORIUM

I?o : 136/DET/UPT-LAB/06/111/2014

Hal  : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan
Menerangkan bahwa :

Nama : Sri Miyati

NIM 116103054 A

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : LEGETAN / Spilanthes acmella Murr.

Determinasi berdasarkan Steenis : FLORA

1b—2b—3b—4b—6b—7b—9b—10b—11b—12b— 13b— 14b — 16a. golongan 10. 239b - 243b

_744h — 248b — 249b 250b — 266a. familia 121. Compositae. 1b— 12a— 13b—15b—16b— 18b—

19a. 18. Spilanthes. Spilanthes acmella Murr.

Deskripsi :

Habitus : Herba.

Batang : Bulat, berambut, bagian pangkal berbaring dan pada buku berakar.

Daun : Elips, panjang 4,5 — 5 cm, lebar 2,5 — 3 cm, berhadapan, ujung runcing,
pangkal meruncing, tepi beringgit, tangkai pendek, permukaan bawah lebih
kasar daripada permukaan atas.

Bunga : Bunga bongkol, aksilar, tangkai hijau dan panjang, daun pembalut dalam satu
lingkaran, bunga pita dengan ujung terbelah atau utuh, bunga cakram sangat
banyak, berwarna kuning cerah.

Akar : Serabut.

Pustaka : Steenis C.G.G.J., Bloembergen S. Eyma P.J. (1978): FLORA, PT Pradnya Paramita.
J1. Kebon Sirih 46. Jakarta Pusat, 1978.
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Lampiran 2. Gambar Bahan

a. Herba Legetan b. Serbuk Herba Legetan

c. Ekstrak kental Herba Legetan d. Kontrol positif



Lampiran 3. Pengujian identifikasi jamur uji

a. b. Identifikasi mikroskopis

c. Identifikasi biokimia
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fraksi
etil asetat

e.Difusi konsentrasi 15% f. Difusi konsentrasi 20%
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g.uji dilusi fraksi teraktif

h. Uji difusi fraksi teraktif



Lampiran 4. Perhitungan Rendemen Serbuk dari Ekstrak Herba Legetan

Berat herba legetan basah (kg) Berat serbuk kering (kg)  Rendemen (%)
7 0,75 10,71

Perhitungan rendemen :

berat kering

Rendemen (%) = x100 %

berat basah

_750g
"~ 7.000g

x100 %

=10,71%

Data pengeringan diperoleh serbuk kering herba legetan sebesar 0,75 kg dari
herba legetan basah sekitar 7 kg, sehingga didapatkan rendemen bobot kering

terhadap basah herba legetan adalah sekitar 10,71 %.



Lampiran 5. Perhitungan Penetapan Susut Pengeringan Serbuk Herba Legetan

Replikasi Berat Berat Suhu(°’C) Waktu Kadar Kadar

awal akhir (menit) lembab serbuk
serbuk  serbuk (%) (%)
(gram)  (gram)
1 2 1,83 117 6:47 8,50 91,50
2 2 1,83 117 6:33 8,50 91,50
3 2 1,83 117 6:39 8,50 91,50

Dari data kadar air serbuk didapatkan kadar lembab < 10 %, jadi serbuk herba

legetan memenuhi standar susut pengeringan.



Lampiran 6. Hasil Rendemen Ekstrak Kental Herba Legetan

Berat serbuk kering (gram)  Berat ekstrak kental (gram) % Rendemen

500 55 11

Data penyarian diperoleh ekstrak kental sebesar 55 gram dari serbuk
kering sebesar 500 gram, sehingga didapatkan rendemen berat ekstrak kental

terhadap berat serbuk kering herba legetan adalah sebesar 11%.



Lampiran 7. Hasil Rendemen Fraksi n-Heksan

Berat ekstrak kental (gram) Berat fraksi n-heksan (gram)

% Rendemen

10 2,49

24,9

Bobot fraksi
Bobot ekstrak

Rendemen (%) = x 100%

Rendemen = %x 100% = 24.9 %



Lampiran 8. Hasil Rendemen Fraksi Etil Asetat

Berat ekstrak kental (gram) Berat fraksi etil asetat (gram)

% Rendemen

10 3,27

32,7

Bobot fraksi

Rendemen (%) = —————

x 100%

Rendemen = %x 100% = 32,7 %



Lampiran 9. Hasil Rendemen Fraksi Air

Berat ekstrak kental (gram) Berat fraksi Air (gram)

% Rendemen

10 4,11

41,1

Bobot fraksi
Bobot ekstrak

Rendemen (%) = x 100%

Rendemen = %x 100% = 41,1 %
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Lampiran 10. Pembuatan Media Pengujian

e Media Sabouraund Glucose Agar (SGA)
SGA 65 g/l

Aquadest 1L
Kloramfenicol 400 mg/I
Pembuatan:

1. Timbang SGA, dilarutkan dalam aquadest, dipanaskan sampai larut
sempurna. Kloramfenikol ditambahkan. diaduk rata.

2. Hasil no.1 dipindahkan ke dalam tabung reaksi masing-masing 10 ml,
ditutup dengan kapas, disterilkan dengan autoclav selama 1 jam, kemudian
didinginkan, dipindahkan ke dalam petri masing-masing petri 50 ml.

e Media Sabouraund Glucose Cair (SGC)
SGC 100 g/l

Aquadest 1 Liter
Pembuatan :

1. Menimbang SGC, ditambahkan aquadest.

2. Dipanaskan sampai SGC larut. dipindahkan ke dalam tabung reaksi
masing-masing tabung reaksi 20 ml, ditutup dengan kapas. Disterilkan
dengan autoclav selama 2 jam.

e Pembuatan NaCl fisologis 0,9% (0,9 gram/100 ml) sebanyak 200 ml
Perhitungan NaCl =200 : 100 x 0,9
=18¢
Cara pembuatan :
Ditimbang 1,8 g NaCl kemudian dilarutkan dalam air suling sampai 200 ml,

kemudian disterilkan di autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.
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Lampiran 11. Pembuatan konsentrasi uji dilusi

Menimbang 0,5 g fraksi etil asetat dimasukkan ke dalam vial sampai 1 ml dengan
dimethyl sulfoxide (DMSO 1%)

e Tabung 1 kontrol negatif (tidak ditumbuhi jamur)
Dipipet 0,5 ml fraksi teraktif etil asetat ditambah SGC sampai 1 ml
e Tabung 2 pembuatan konsentrasi 50%
Dipipet 0,5 ml fraksi teraktif etil asetat kemudian ditambah SGC sampai 1
ml.
e Tabung 3 pembuatan konsentrasi 25%
Vi.C; =V,.C
V1. 50% =1 ml. 25%

1.25%
V==t
50%

V1=0,5ml
Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (50%) kemudian ditambah SGC sampai 1
ml.
e Tabung 4 pembuatan konsentrasi 12,5%
V1.Ci =V,.C;
V1.25% =1ml. 12,5%

1ml.12,5%
V1 =
25%

Vi=0,5ml
Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (25%) kemudian ditambah SGC sampai 1
ml.
e Tabung 5 pembuatan konsentrasi 6,25%
V1.Ci =V7.C;
V1.12,5% =1 ml. 6,25%

1ml.6,25%
V=R
12,5%

V1=0,5ml
Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (12,5%) kemudian ditambah SGC sampai 1

ml.
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ml.

1ml.

1 ml.

1 ml.

Tabung 6 pembuatan konsentrasi 3,13%
Vl . Cl = V2 . Cz
V1. 6,25% =1 ml. 3,13%

1ml.3,13%
V1 -
6,25%

V.= 0,5 ml
Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (6,25%) kemudian ditambah SGC sampai 1

Tabung 7 pembuatan konsentrasi 1,56%
V1 . Cl = V2 . C2
V1. 3,13% =1 ml. 1,56%

1ml.1,56%
V=l
3,13%

V.= 0,5 ml
Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (3,13%) kemudian ditambah SGC sampai

Tabung 8 pembuatan konsentrasi 0,78%
V1 . Cl = V2 . C2
V1. 1,56% =1 ml. 0,78%

_ 1mlL0,78%
1,56%

V1=0,5ml
Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (1,56%) kemudian ditambah SGC sampai

Vi1

Tabung 9 pembuatan konsentrasi 0,39%
V1 . Cl = V2 . Cz
V1. 0,78% =1 ml. 0,39%

_ 1ml.0,39%
1 0,78%

V1=0,5ml
Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,78%) kemudian ditambah SGC sampai

Tabung 10 pembuatan konsentrasi 0,2%
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1ml.

1ml.

Vl . Cl = V2 . Cz
V1. 0,39% =1 ml. 0,2%

1ml.0,2%
(VEELt
0,39%

V.= 0,5 ml
Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,39%) kemudian ditambah SGC sampai

Tabung 11 pembuatan konsentrasi 0,1%
Vl . Cl = V2 . Cz
V1.0,2% =1 ml. 0,1%

1.01%
17 01%

V=05 mi
Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,2%) kemudian ditambah SGC sampai

Tabung 12 kontrol positif (ditumbuhi jamur)

Dipipet 0,5 ml suspensi jamur kemudian ditambah SGC sampai 1 ml.

Keterangan :

Tabung 2- 10 ditambahkan suspensi jamur 0,5 ml.
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Lampiran 12. Hasil Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

e I|dentifikasi KLT flavonoid
Fase diam : Silika gel GF2s4

Fase gerak  : kloroform : metanol=2:3
Kloroform = Ex 10ml=4ml
Metanol = %x 10 ml =6 ml

jarak bercak dari titik awal

Rf fr i etil a =
f f akst et setat jarak yang ditempuh oleh fase gerak
_54cm

6cm

=0,9

jarak bercak dari titik awal

Rf ekstrak legetan = - :
jarak yang ditempuh oleh fase gerak
2,3cm

6cm

=0,38
e Identifikasi KLT alkaloid
Fase diam : Silika gel GFs4

Fase gerak  : kloroform : metanol : air = 65:35: 2
65

Kloroform =X 10 ml=6,3ml

Benzene = fTSZx 10ml=3,4ml

Air =2 x10ml=0,196 ml
102

jarak bercak dari titik awal

Rf fraksi etil asetat = - ;
jarak yang ditempuh oleh fase gerak
58cm

6cm
=0,97

jarak bercak dari titik awal

Rf ekstrak legetan = - ;
jarak yang ditempuh oleh fase gerak
09cm

6cm
=0,15
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Lampiran 13. Hasil Analisa Statistik

NPar Tests

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
diameter 46 11.15 9.603 0 36
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
diameter

N 46
Normal Parameters®"® Mean 11.15

Std. Deviation 9.603
Most Extreme Differences Absolute .160

Positive .160

Negative -.123
Kolmogorov-Smirnov Z 1.084
Asymp. Sig. (2-tailed) -190}

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Test of Homogeneity of Variances

diameter

Levene Statistic dfl

df2

Sig.

2.679%

14

30 .012
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ANOVA

diameter
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 4111.268 15 274.085 212.652 .000
Within Groups 38.667 30 1.289
Total 4149.935 45
NPar Tests
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation Minimum Maximum
diameter 46 11.15 9.603 36
Sampel 46 8.17 4.479 16
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Kruskal-Wallis Test

Ranks
Sampel Mean Rank
diameter  fraksi n-heksan 10% 3 7.00
fraksi n-heksan 15% 3 26.83
fraksi n-heksan 20% 3 36.33
fraksi etil asetat 10% 3 15.00
fraksi etil asetat 15% 3 31.67
fraksi etil asetat 20% 3 42.00
fraksi air 10% 3 7.00
fraksi air 15% 3 7.00
fraksi air 20% 3 19.67
ekstrak 10% 3 7.00
ekstrak 15% 3 19.67
ekstrak 20% 3 29.00
kontrol positif 10% 3 26.17
kontrol positif 15% 3 38.67
kontrol positif 20% 3 45.00
kontrol negatif 1 7.00
Total 46

Test Statistics®”

diameter
Chi-Square 44.283
df 15
Asymp. Sig. .000

a. Kruskal Walllis Test

b. Grouping Variable:

Sampel
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